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Abstract
This research is motivated by the development of social media, particularly TikTok, which is not only used as a means of entertainment, but also as a medium for conveying social criticism through the use of satire. Satirical content on social media is growing rapidly because it is able to highlight social phenomena in a light, humorous, and close to people's lives, especially the younger generation. Through this phenomenon, this study aims to describe the types of satire, the meaning of satire, and the function of satire in Kelvin Steviano's TikTok content. This study uses a descriptive qualitative approach. The research data source is speech containing satire in the TikTok video content of the account @kelvinsteviano1. Data was collected using the listening method with the Listening Free Involvement Conversation (SBLC) technique and note-taking technique. Furthermore, the data were analyzed using the referential matching method with the Determining Elements (PUP) technique and the distribution method with the Direct Elements Sharing (BUL) technique. The results found in this study are that there are  three types of satire in 44 data consisting of 7 Horatian satire, 9 Juvenalian satire, and 28 Menippean satire. In addition, three intentions of satire were found in TikTok @kelvinsteviano1, namely satirizing and laughing at 9 data, satirizing and criticizing 27 data, and satirizing and raising awareness 5 data. Then also found three functions of satire which include 4 data entertainment function, 34 data social criticism function, and 6 data satire function as a lesson.
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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan media sosial, khususnya TikTok, yang tidak hanya digunakan sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media penyampaian kritik sosial melalui penggunaan satire. Konten-konten satire di media sosial berkembang pesat karena mampu mengangkat fenomena sosial secara ringan, humoris, dan dekat dengan kehidupan masyarakat, terutama generasi muda. Melalui fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis satire, makna dan maksud satire, dan fungsi satire dalam konten TikTok @kelvinsteviano1. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data penelitian berupa tuturan yang mengandung satire dalam video konten TikTok akun @kelvinsteviano1. Data dikumpulkan menggunakan metode simak dengan teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) dan teknik catat. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode padan referensial dengan teknik Pilah Unsur Penentu (PUP) serta metode agih dengan teknik Bagi Unsur Langsung (BUL). Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini ialah terdapat tiga jenis satire dalam 44 data yang terdiri atas 7  satire horatian, 9 satire juvenalian, dan 28 satire Menippean.  Selain itu, ditemukan  tiga maksud dari sindiran yang ada di TikTok @kelvinsteviano1 yaitu menyindir dan menertawakan sebanyak 9 data, menyindir dan mengkritik 29 data, serta menyindir dan menyadarkan 6 data. Kemudian juga ditemukan tiga fungsi satire yang meliputi 4 data fungsi hiburan, 34 data berfungsi kritik sosial, dan 6 data fungsi satire sebagai pelajaran.  

Kata Kunci: Satire, Kelvin Steviano, TikTok
BASADYA: Jurnal Ilmu Bahasa, Sastra, dan Budaya	                                                                             ISSN 3123-2426 (E)
Volume 02, Nomor 02, Juli 2026

[image: ] 

1


PENDAHULUAN
Bahasa merupakan sarana utama yang digunakan manusia untuk saling menjalin hubungan komunikasi dan interaksi. Sebagai makhluk sosial, manusia dan bahasa tidak dapat dipisahkan karena melalui aktivitas berbahasa, baik tulis maupun lisan, manusia dapat mengemukakan ide, ekspresi, dan gagasannya kepada  orang lain, maupun terhadap fenomena sosial yang sedang terjadi di sekitarnya. Hal tersebut sejalan dengan Hall (1997) yang berpendapat bahwa bahasa tidak bersifat netral karena setiap kata yang dipilih dalam tuturan manusia mengandung sudut pandang, kepentingan, serta tujuan tertentu. Oleh sebab itu, terbentuklah keragaman gaya bahasa dalam komunikasi manusia yang memiliki fungsi dan karakteristik tersendiri.
Salah satu bentuk gaya bahasa yang digunakan masyarakat dalam penyampaian kritik ketidakpuasan fenomena sosial  ialah satire. Satire merupakan salah satu gaya bahasa sindiran yang digunakan manusia dalam menyampaikan kritik sosial secara humor. Tuturan dalam satire disampaikan secara implisit, sehingga pesan yang disampaikan cenderung lebih halus, ringan, namun tetap memiliki daya kritik kuat. Sejalan dengan hal tersebut Keraf (dalam Reistanti, 2022) berpendapat bahwa satire diwujudkan sebagai bentuk penolakan atau sarana menertawakan kelemahan manusia agar tercipta kesadaran dan perubahan dari pihak yang disindir. Dalam praktiknya, satire menyampaikan kritik secara tidak langsung melalui humor, ironi, parodi, maupun penggambaran yang dilebih-lebihkan sehingga pesan yang disampaikan tidak bersifat frontal, tetapi tetap memiliki daya kritik yang kuat. Abrams (2015) mengelompokkan satire menjadi tiga jenis, yaitu satire Horatian yang bersifat ringan dan humoris, satire Juvenalian yang tajam dan keras, serta satire Menippean yang mengkritik pola pikir atau cara pandang seseorang. Ketiga jenis tersebut menunjukkan bahwa satire tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana refleksi terhadap berbagai persoalan sosial.
Seiring dengan perkembangan teknologi, penyebaran dan penggunaan gaya bahasa satire juga merambah pada media sosial yang saat ini telah menjadi ruang baru bagi masyarakat untuk mengekspresikan gagasan, termasuk kritik sosial dalam bentuk konten audio visual yang menarik dan menghibur. Kritik ketidakpuasan yang sebelumnya disampaikan secara frontal dan terang-terangan, menjadi lebih mudah tersalurkan melalui konten satire yang dibalut dengan humor, parodi, maupun situasi komedi. Hal ini menjadikan satire lebih dinamis, ringan, dan mudah diakses oleh berbagai kalangan, terutama generasi muda yang mendominasi media sosial.  Terkhususnya media sosial TikTok yang lebih dari 60% penggunanya adalah Generasi Z (Parapat & Azhar, 2024). Hal tersebut dimanfaatkan oleh para content creator yang kini menggunakan satire pada kontennya untuk menyoroti berbagai fenomena sosial. 
Salah satu konten kreator TikTok yang secara aktif memproduksi konten satire adalah Kelvin Steviano melalui akun TikTok @kelvinsteviano1. Berbeda dengan sebagian konten yang hanya berisikan hiburan yang tidak mengandung sarat makna, konten-konten Kelvin Steviano ditujukan sebagai bentuk kritik terhadap fenomena sosial dengan cara direpresentasikan melalui dialog parodi, penggunaan istilah budaya populer, serta percakapan absurd yang mengandung sindiran implisit. Hal tersebut membuat tuturan satire dalam konten Kelvin Steviano tidak disampaikan secara literal, melainkan melalui istilah tertentu yang dipahami oleh masyarakat pengguna media sosial.
Karakteristik tersebut menjadikan analisis terhadap tuturan satire tidak cukup dilakukan melalui aspek kebahasaan saja, tetapi juga perlu memperhatikan hubungan antara makna dan maksud penutur. Dalam penelitian ini, makna dipahami melalui kajian semantik, khususnya makna konseptual dan makna asosiatif menurut Leech (1981), sedangkan maksud tuturan dianalisis melalui pendekatan pragmatik dengan mempertimbangkan konteks penggunaan bahasa. Integrasi kedua pendekatan tersebut diperlukan karena makna literal dalam satire sering kali berbeda dengan pesan yang sebenarnya ingin disampaikan penutur.
Penelitian mengenai gaya bahasa sindiran telah dilakukan sebelumnya, namun penelitian mengenai satire dalam video konten di media sosial, khususnya pada konten-konten pendek seperti TikTok, masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan analisis jenis, makna, dan fungsi satire dalam kajian video konten pendek di TikTok juga masih jarang ditemukan. Di sisi lain, objek penelitian yang telah diteliti oleh penelitian-penelitian sebelumnya didominasi oleh konten panjang seperti Podcast dan dengan sumber data yang sudah cukup umum digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi untuk mengisi kekosongan tersebut. Mengingat perkembangan media sosial yang saat ini hadir setiap waktu dalam kehidupan manusia, terutama generasi muda yang menghabiskan waktu dengan menggulir media sosial, menjadikan penelitian ini menarik  untuk dilakukan karena akan menambah kesegaran referensi dalam penelitian berbahasa dalam ranah video konten pendek media sosial. Hal tersebut dilandasi oleh peran media sosial yang kini telah menjadi media utama dalam memperoleh informasi, membentuk opini, sekaligus menyampaikan sindiran terhadap fenomena sosial yang sedang terjadi. Dalam konteks ini, konten satire di media sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi sarana kritik sosial dan refleksi terhadap realitas masyarakat. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis satire dalam konten TikTok @kelvinsteviano1 dengan fokus pada tiga aspek, yaitu jenis satire, makna dan maksud satire, dan fungsi satire. Rumusan masalah tersebut saling berkaitan dalam mengkaji penelitian gaya bahasa satire yang komprehensif di dalam konten media sosial.  Dalam konteks ini, jenis satire ditujukan untuk menganalisis karakter dan strategi kritik yang digunakan oleh Kelvin Steviano, makna dan maksud satire berusaha mengungkap pemaknaan dan pesan implisit yang terkandung dalam tuturan, serta fungsi satire memperlihatkan tujuan sosial dari kritik yang disampaikan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian linguistik, khususnya dalam memahami penggunaan satire sebagai sarana sindiran dan kritik sosial di era digital.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif sebagai landasannya. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu mendeskripsikan dan menjelaskan suatu fenomena secara komprehensif. Dalam konteks ini, penelitian kualitatif digunakan dalam menafsirkan dan memaparkan penggunaan satire konten Tiktok Kelvin Steviano dari segi jenis, makna dan maksud, dan fungsi yang dikaji.
Sumber data dalam penelitian ini didapatkan melalui transkripsi video konten yang diunggah oleh Kelvin Steviano melalui media sosial Tiktok. Acuan data yang dipilih peneliti adalah konten-konten Tiktok @kelvinsteviano1 yang diunggah pada periode Juni 2024–Desember 2025 dengan total 23 konten video dengan klasifikasi konten berdurasi 1-2 menit yang dominan mengandung satire, mendapatkan tontonan lebih dari 2 juta tayangan, dan menggambarkan fenomena yang sedang hangat diperbincangkan masyarakat Indonesia. Data yang diambil adalah ujaran Kelvin Steviano meliputi frasa, kata,  dan kalimat yang mengandung unsur sindiran satire. 
Data penelitian dikumpulkan menggunakan teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) dan teknik catat. Teknik SBLC digunakan karena peneliti hanya berperan sebagai pengamat tanpa terlibat dalam proses produksi tuturan (Mahsun, 2007). Melalui teknik ini, peneliti menyimak konten TikTok @kelvinsteviano1, kemudian mengidentifikasi tuturan yang mengandung satire sesuai fokus penelitian. Selanjutnya, teknik catat digunakan untuk mendokumentasikan tuturan yang telah diidentifikasi dan mengklasifikasikannya berdasarkan jenis, makna dan maksud serta fungsi satire. Analisis data dilakukan menggunakan metode padan referensial dengan teknik Pilah Unsur Penentu (PUP) serta metode agih dengan teknik Bagi Unsur Langsung (BUL). Metode padan referensial digunakan untuk menghubungkan tuturan satire dengan fenomena sosial yang menjadi sasaran sindiran, sedangkan teknik PUP digunakan untuk menentukan unsur-unsur yang relevan, seperti kata, frasa, kalimat, konteks tuturan, dan ekspresi sindiran. Sementara itu, metode agih dengan teknik BUL digunakan untuk menguraikan struktur kebahasaan pembentuk satire, meliputi pilihan diksi, penggunaan istilah gaul, campur kode, dan unsur budaya populer dalam tuturan. Penggunaan kedua metode tersebut menjadikan analisis dilakukan secara komprehensif, baik dari aspek kebahasaan maupun keterkaitannya dengan konteks sosial. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap konten TikTok @kelvinsteviano1, ditemukan tiga jenis satire yakni satire horatian, satire juvenalian, dan satire menippean. Kemudian ditemukan makna dan maksud dalam tuturan satire @kelvinsteviano1  yakni  makna konseptual dan asosiatif, serta maksud satire berupa satire yang bermaksud menyindir dan menertawakan, satire yang bermaksud menyindir dan mengkritik, dan satire yang bermaksud menyindir dan menyadarkan. Selain itu, ditemukan tiga fungsi utama satire dalam konten TikTok @kelvinsteviano1, yakni satire yang berfungsi sebagai hiburan, satire yang berfungsi sebagai kritik sosial, dan satire yang berfungsi sebagai pelajaran. 

Jenis Satire dalam Konten TikTok @kelvinsteviano1
Terdapat tiga kategori satire yang berlandaskan acuan Abrams (2015) yakni 1) Satire horatian yang didefinisikan sebagai tuturan sindiran secara halus, menyindir dengan ramah, dan menyertakan lelucon ringan 2) Satire Juvenalian yaitu satire yang disampaikan dengan kejam, mengandung amarah, dan menggunakan bahasa yang kasar 3) Satire menippean yang digunakan untuk mengkritik pola pikir, mentalitas, ideologi, ataupun cara pandang masyarakat yang menyimpang. 
a) Satire Horatian
Data 1

X: “Mobilnya mogok juga mas?”
Y: “Iya abis isi  di perstamina mina mina eee    eee, padahal saya isi pertamakz loh.”
X: “Coba,  izin minum ya mas, hm oplosan. Pertamakz tuh ada melepuh-melepuhnye, kalau ini pait doang kayak puyer. Fix ron 90 pertlith.” 
Konteks Tuturan: Data ini berasal dari video berjudul Bensin Oplosan yang diunggah oleh Kelvin Steviano (selanjutnya disingkat menjadi KS) pada 28 Februari 2025. Konten tersebut diadaptasi berdasarkan fenomena dugaan pengoplosan bahan bakar yang sempat menjadi perhatian masyarakat Indonesia. Sindiran dalam konten ini direpresentasikan melalui dua tokoh yang sedang membahas kerusakan kendaraannya setelah menggunakan bahan bakar tertentu. Melalui percakapan tersebut, KS menyampaikan sindiran terhadap praktik kecurangan dan korupsi yang dilakukan untuk memperkaya diri sendiri dengan membohongi dan merugikan masyarakat sebagai konsumen. 
Berdasarkan data tersebut, tuturan yang disampaikan KS pada data di atas termasuk ke dalam satire horatian. Sindiran tersebut dinyatakan KS melalui kalimat yang dapat dilihat melalui kutipan “Coba,  izin minum ya mas, hm oplosan. Pertamakz tuh ada melepuh-melepuhnye, kalau ini pait doang kayak puyer. Fix ron 90 pertlith.” Berbeda dengan satire juvenalian yang langsung dengan tajam mengkritik, satire horatian pada data ini disampaikan oleh KS dengan gaya yang ringan, menghibur dan mengandung lelucon yang kuat. Dalam hal ini, KS merekonstruksi sindiran menjadi parodi humor dengan mencicipi dan membandingkan rasa bensin yang dioplos. Meskipun kutipan tersebut terdengar tidak masuk akal di kehidupan nyata karena disampaikan dengan balutan humor, terdapat sindiran kuat yang berusaha digagas oleh KS terhadap kualitas bahan bakar yang selama ini dioplos dan merugikan masyarakat.
b) Satire Juvenalian
Data  2
X: “Seorang anak hokage bernama Ronal Ancur menjadi tersangka kasus pembunuhan pacarnya sendiri. Muka jeleknya yang ikonik membuat masyarakat jadi tidak nafsu makan.”



Y: ‘’Anak bego. Gue lagi enak-enak nikmati duit rakyat Konoha. Lu malah lindes orang.  Kalau mau bunuh orang, sewa ninja  biar gak ketahuan.’’ 
	Konteks Tuturan: Data tersebut berasal dari video yang diunggah KS dengan judul Anak Hokage pada 2 Agustus 2024. Konten ini merupakan adaptasi dari berita nyata kasus penabrakan oleh seorang oknum anak pejabat. Sindiran pada data ini direkonstruksi KS dengan berperan sebagai tokoh-tokoh yang berkaitan dengan kasus tersebut. Melalui sindiran dalam konten tersebut KS menyindir perilaku menyimpang yang dilakukan pelaku dan juga mengkritik  ketidakadilan sistem hukum yang lebih memihak orang berpangkat. 
	Berdasarkan data yang bercetak tebal di atas, sindiran tersebut dikategorikan sebagai satire juvenalian. Hal tersebut dibuktikan melalui kutipan “Muka jeleknya yang ikonik membuat masyarakat jadi tidak nafsu makan” yang dilontarkan KS dengan tajam, nada mengejek, dan dapat membuat orang yang disindir merasa sakit hati. Melalui tuturan ini KS dengan berani melontarkan sindiran dengan keras dan mengolok penampilan fisik pihak yang disindir, namun tetap pada batas yang aman karena tidak membuka identitas asli, melainkan menggunakan strategi satire penyamaran nama dan dialog yang dibalut dengan humor. 
c) Satire Menippean
Data 3
X: “GenZ lemah, ditegur dikit depresi, bisa gila gua.”
Y: “ Kemaren ada yang loncat dari jendela gara-gara tinta printer habis.”
X: “Cih generasi samp-”
Z: “Engga juga kok.  Saya pagi sore mahasiswi,  sore malam kerja, malam subuh nangkep tuyul. Gapernah sekalipun ngeluh. Jangan ngejudge manusia karena stigma. Hanya karena mereka satu generasi, ras, atau agama. Gak bikin mereka semua jadi sama.” 

Konteks Tuturan: Data ini berasal dari video berjudul GenZ pada tahun 2024. Melalui konten ini KS mengadaptasi pola pikir masyarakat yang memberikan stereotip negatif terhadap generasi muda yakni Generasi Z yang sering dianggap lemah dan mudah menyerah. Dalam percakapan tersebut, KS menyindir kecenderungan masyarakat yang gemar memberikan stigma terhadap kelompok tertentu.
Jenis satire yang tampak dominan pada data tersebut ialah satire menippean. Satire dengan jenis ini tidak berfokus pada kritik individu, melainkan pada generalisasi pola pikir yang berkembang di ruang sosial. Tuturan pada data ditujukan untuk menyindir pola pikir atau cara pandang masyarakat, terhadap stereotip generasi tertentu, dalam konteks ini yaitu Generasi Z (GenZ) sebagai generasi yang lemah. Sindiran ini dikemas oleh KS melalui parodi percakapan dua pandangan berbeda terhadap GenZ. Satire menippean tampak kuat melalui kutipan “Jangan ngejudge manusia karena stigma…Hanya karena mereka satu generasi, ras, atau agama. Gak bikin mereka semua jadi sama.”Berdasarkan tuturan tersebut dapat dilihat KS yang ingin menegaskan bahwa tidak semua GenZ itu lemah dan disamaratakan sebagai pemalas.  Dengan demikian, satire menippean dalam data ini difungsikan untuk mengkritik stereotip masyarakat dalam melakukan generalisasi sama rata terhadap  GenZ tanpa adanya dasar yang kuat.

Makna dan Maksud Satire dalam Konten TikTok @kelvinsteviano1
Dalam penelitian ini, makna digunakan untuk menjelaskan arti yang terkandung dalam kata, frasa, maupun kalimat satire yang dituturkan Kelvin Steviano, sedangkan maksud digunakan untuk menjelaskan tujuan atau pesan yang ingin disampaikan melalui tuturan tersebut. Makna yang dianalisis pada tuturan satire ini yaitu melalui makna secara konseptual dan juga makna secara asosiatif. Di sisi lain, ditemukan tiga kategori maksud, yaitu 1)  Satire yang bermaksud menyindir dan menertawakan. 2) Satire yang bermaksud menyindir dan mengkritik 3) Satire yang bermaksud menyindir dan menyadarkan.

a) Satire yang Bermaksud Menyindir dan Menertawakan
Data 4
X: "Setelah saya teliti, salah satu penyebab banjir kali ini adalah air.”
Y: " Uwooooh Gak kepikiran loh.”
Z: "Cerdas banget. Kuliahnya di Afrika sih sama babon.”
A: "King T'challa penyebabnya tuh gara-gara hutan gundul. Kita harus menanam kembali.”
X: "Harap tenang, ini ujian.  Besok tim saya akan menanam 1000 putri malu.” 
Konteks Tuturan: Tuturan pada video ini diadaptasi oleh KS berdasarkan fenomena banjir yang kerap terjadi di berbagai wilayah Indonesia. Dalam video tersebut, KS memparodikan sosok pemimpin yang tidak kompeten dalam memahami penyebab bencana serta cenderung memberikan solusi yang tidak relevan dengan akar permasalahan. Tokoh X digambarkan mengeluarkan pernyataan-pernyataan yang tidak logis, sementara tokoh lain berusaha menunjukkan penyebab banjir yang sebenarnya, yaitu kerusakan lingkungan akibat penggundulan hutan.
Tuturan sindiran yang disampaikan oleh KS dibangun melalui kalimat “Cerdas banget. Kuliahnya di Afrika sih sama babon." Tuturan tersebut tidak dimaknai secara konseptual sebagai seseorang yang benar-benar menempuh pendidikan bersama babon di Afrika, melainkan dimaknai sebagai makna asosiatif yang dapat diketahui maknanya jika dikaitkan dengan konteks bahasa. Secara asosiatif sindiran pada data ini dimaknai sebagai pernyataan bahwa pihak yang disindir memiliki kemampuan berpikir yang rendah, tidak rasional, atau tidak mampu memahami persoalan secara logis. 
Berdasarkan makna tersebut, satire ini dimaksudkan untuk menertawakan pola pikir yang dangkal dalam memahami persoalan sosial. Maksud menertawakan dapat dilihat melalui tokoh X yang digambarkan KS sebagai seorang pemimpin negeri yang menyatakan bahwa penyebab banjir adalah karena air. Pernyataan tersebut dianggap tidak masuk akal oleh KS karena air merupakan bagian dari banjir itu sendiri, bukan penyebab utama terjadinya banjir. Dengan demikian, objek yang ditertawakan dalam satire ialah pola pikir yang tidak rasional, kebiasaan memberikan solusi yang tidak menyentuh akar persoalan, dan cara kerja yang tidak kompeten dalam menangani permasalahan sosial.
b) Satire yang Bermaksud Menyindir dan Mengkritik
Data 5
X: “Makanya tuhan hari ini kirim saya untuk            mengangkat derajat   Anda, tapi sebelomnya mas follow saya nggak?”
Y: “Nggak dan nggak mau.”
X: “Eh dia follow ternyata aku se-inspiring itu gaes, ini 500 ribu buat mas-nya. Udah gitu aja, jangan upa follow aku ya, bye.”
Y: “Dih ceban.  Woy bangga lu cari duit pakek cara licik gitu? orang follow lu bukan karena suka sama karya lo tapi duit lo  hah perusak generasi.” 

Konteks Tuturan: Tuturan pada data ini diadaptasi KS berdasarkan fenomena kecurangan yang dilakukan oleh content creator saat ini dalam membangun popularitas secara instan. Dalam video ini KS mengkritisi strategi konten yang tidak bermutu dalam media sosial yakni konten bagi-bagi uang yang dipraktikan oleh content creator dengan tujuan memperoleh pengikut, perhatian, dan engagement di media sosial.
Sindiran pada data ini dinyatakan KS melalui kalimat  “Dih ceban.  Woy bangga lu cari duit pakek cara licik gitu? orang follow lu bukan karena suka sama karya lo tapi duit lo  hah perusak generasi.” Dalam hal ini frasa perusak generasi tidak dimaknai secara konseptual sebagai seseorang yang benar-benar menghancurkan generasi muda secara benturan nyata, melainkan dimaknai sebagai makna asosiatif yang berkaitan dengan konteks atau latar belakang percakapan. Makna asosiatif dalam data ini dimaknai sebagai   penggambaran pihak yang dianggap memberikan pengaruh negatif terhadap pola pikir generasi muda.
Berdasarkan makna yang telah dipaparkan, satire ini dimaksudkan untuk mengkritik keras fenomena content creator yang secara licik memanipulatif masyarakat untuk memperoleh ketenaran. Dalam konteks ini strategi licik yang dimaksud adalah dengan cara menjanjikan imbalan uang, setelah orang mengikuti akun miliknya. Dengan demikian, satire dalam data ini dituturkan dengan bahasa dan nuansa yang emosional, dan penuh kecaman untuk dimaksudkan mengkritisi praktik manipulatif content creator dalam memperoleh popularitas di media sosial. 

c) Satire yang Bermaksud Menyindir dan Menyadarkan
Data 6
X: ”Eh bu haji, ini bu ada yang gak ngehargain orang puasa, bukannya nahan diri malah makan.”
   Y: “Harusnya yang nahan diri tuh kamu, bukan dia. Jangan melakukan hal-hal yang bikin orang trauma sambil bersembunyi dibalik agama karena nanggung malunya sama-sama. Semua agama itu indah tidak ada yang memecah belah. sejatinya, orang yang rajin beribadah akan menegur dengan ramah, tidak mungkin menyelesaikan masalah dengan penuh amarah. Biasanya yang begitu mah orang yang imannya lemah, salam toleransi ya.” 
Konteks tuturan: Video pada data ini diadaptasi oleh KS berdasarkan fenomena intoleransi masyarakat pada saat bulan Ramadan. Dalam hal ini, KS merepresentasikan peristiwa tersebut melalui tokoh yang tidak berpuasa karena dirinya merupakan kelompok minoritas yang kemudian dimarahi dan dihakimi oleh sekelompok orang atas dasar agama. Melalui dialog tersebut, KS memperlihatkan adanya penyalahgunaan nilai-nilai agama untuk membenarkan tindakan menghakimi dan merendahkan orang lain tanpa memahami latar belakangnya.
Secara konseptual atau makna secara literal, sindiran dalam bentuk kalimat "bersembunyi di balik agama" dimaknai sebagai tindakan bersembunyi dan menghilang secara fisik atau tidak terlihat secara langsung. Akan tetapi, sindiran pada data ini dimaknai sebagai makna asosiatif sebagai simbol penggunaan agama untuk membenarkan perilaku yang sebenarnya bertentangan dengan nilai-nilai agama itu sendiri.
Berdasarkan makna tersebut, satire ini dimaksudkan untuk menyadarkan masyarakat mengenai pentingnya menghormati perbedaan keyakinan. Maksud menyadarkan terlihat melalui tuturan yang dalam bentuk kalimat dialog panjang yang dicetak tebal di atas. Melalui tuturan tersebut, KS menyadarkan masyarakat untuk memahami bahwa nilai-nilai agama seharusnya menjadi sarana membangun toleransi satu sama lain, bukan membenarkan tindakan yang menimbulkan kebencian dan permusuhan. Dengan demikian, satire pada data ini ditujukan untuk penyadaran mengenai pentingnya toleransi dan penghormatan terhadap keberagaman dalam masyarakat. 

Fungsi Satire dalam Konten TikTok @kelvinsteviano1
Terdapat tiga fungsi satire yang ditujukan dalam penyampaian satire Kelvin Steviano berdasarkan Keraf (dalam Edhi, 2020) di antaranya yaitu 1) Satire yang Berfungsi sebagai Hiburan 2) Satire Berfungsi sebagai Kritik Sosial 3) Satire Berfungsi sebagai Pelajaran.
a) Fungsi Hiburan
Data 7
X: “Papa aku dikatain teman sekolah mirip Chihuahua.”
Y: “ Mana sekilas mirip lagi? Tidak bisa. Walaupun melawan anak kecil, saya akan all out dan berlebihan. Ijal, siapin gas air mata dan water canon.” 

Tuturan pada data tersebut termasuk ke dalam fungsi satire hiburan.  Dalam hal ini, KS secara halus menyindir dan melontarkan lelucon ringan dari wajah anak oknum yang disindir mirip dengan Chihuahua. Melalui tuturan “Mana sekilas mirip lagi”, dapat terlihat nuansa sindiran lelucon yang menonjol dan dapat membuat orang yang membacanya tertawa. Meskipun mengandung unsur ejekan terhadap fisik oknum yang disindir,  pada data ini KS lebih menekankan sindiran dengan nuansa komedi dibandingkan ejekan frontal secara langsung. Dengan demikian, satire tersebut dinyatakan sebagai hiburan, yang juga sekaligus mengejek dan menertawakan pihak yang disindir.

b) Fungsi Kritik Sosial
Data 8
X:“Ayah saya meninggal!  Karena kalian pilih yang viral!”
Y: “Boss, dia bawa pistol! Kalo saya yang ketembak…”
B: “Jadi kamu yang mengatakan, jika ada kriminal membawa senapan, maka ninja angkat tangan. Bener, kan? Pertanyaan saya satu, masyarakat harus bergantung sama siapa! Maaf, pak! Saya akan pecat oknum ini. Ada yang bisa saya bantu, pak?”
X: “Saya cuma mau keadilan yang rata tanpa lihat harta atau nunggu masuk berita.” 

Tuturan pada data di atas diklasifikasikan sebagai fungsi satire kritik sosial karena mengandung sindiran terhadap ketimpangan sistem penegakan hukum, yang mana tidak memberikan perlakuan setara kepada masyarakat. Satire tersebut tidak hanya diarahkan kepada individu tertentu, melainkan kepada realitas sosial yang terjadi di masyarakat, yakni kecenderungan perlakuan lebih responsif pihak berwenang dalam menangani kasus yang telah viral dan mendapatkan perhatian publik. Kritik sosial yang berusaha disampaikan oleh KS tampak jelas melalui kutipan “Saya cuma mau keadilan yang rata tanpa lihat harta atau nunggu masuk berita.” Kutipan tersebut merepresentasikan keresahan masyarakat terhadap ketimpangan dalam memperoleh keadilan yang mana suatu kasus baru akan ditangani serius jika kasus tersebut viral di media sosial atau diliput media massa. Dengan demikian, fungsi satire pada data ini direpresentasikan sebagai bentuk sindiran terhadap fenomena sosial yakni lemahnya respons institusi terhadap masyarakat kecil yang tidak memiliki kekuatan, kekayaan, maupun perhatian publik.

c) Fungsi Pelajaran
Data 9
KS: “Intinya, gua buat ini karena menurut gua ini sangat bahaya. Kalian tuh gampang banget diperdaya.Biasakan membaca, biasakan mencerna suatu masalah sebelum lu mengambil sebuah kesimpulan. Kalau elu sudah mengenali sesuatu masalah dengan baik, baru komen. Kalau belum, jangan. Jadi dengan segala kerendahan hati, gua mau ajak kalian semua yuk sama-sama kita maju. Biar Indonesia tidak minim literasi. Terima kasih.”
Tuturan pada data tersebut dikategorikan fungsi satire sebagai pelajaran. Dalam hal ini, sindiran yang disampaikan KS mengandung pesan atau amanat untuk pendengarnya yakni terkait pentingnya literasi dan kehati-hatian dalam menyikapi informasi. Meskipun diawali dari keresahan yang bersifat satiris terhadap perilaku masyarakat yang mudah terprovokasi, tuturan ini berkembang menjadi ajakan reflektif yang mengandung unsur pelajaran untuk pembacanya. Satire dalam data ini berfungsi sebagai sarana penyadaran sosial, khususnya dalam konteks literasi digital. Dalam hal ini KS tidak hanya mengkritik, tetapi juga memberikan solusi dan ajakan untuk meningkatkan literasi dengan membaca secara menyeluruh, memahami konteks, dan tidak terburu-buru dalam memberikan penilaian. 

HASIL TEMUAN ANALISIS SATIRE DALAM KONTEN TIKTOK @KELVINSTEVIANO1
Hasil penelitian menunjukkan bahwa satire dalam konten TikTok @kelvinsteviano1 tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi media kritik sosial terhadap berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat. Analisis terhadap jenis, makna dan maksud, serta fungsi satire memperlihatkan bahwa bahasa humor yang digunakan Kelvin Steviano mengandung pesan-pesan sosial yang disampaikan secara implisit sehingga membutuhkan pemahaman konteks untuk menafsirkan maksud tuturan.
Berdasarkan klasifikasi Abrams (2015), jenis satire yang paling dominan ditemukan ialah satire Menippean. Temuan ini menunjukkan bahwa kritik yang disampaikan Kelvin Steviano lebih banyak diarahkan pada pola pikir, mentalitas, dan perilaku sosial masyarakat daripada menyerang individu tertentu. Berbeda dengan satire Horatian yang cenderung membangun humor ringan dan satire Juvenalian yang bersifat keras serta menyerang, satire Menippean digunakan untuk mengekspos cara berpikir masyarakat yang tidak rasional melalui dialog parodi yang mana sesuai dengan konten-konten @kelvinsteviano1 yang diadaptasi berdasarkan fenomena sosial aktual.
Pada aspek makna dan maksud, penelitian ini menunjukkan bahwa tuturan satire didominasi oleh makna asosiatif (konotatif) sehingga makna tidak dapat dipahami secara literal, melainkan harus dikaitkan dengan konteks sosial yang melatarbelakanginya. Setelah makna dipahami, analisis pragmatik menunjukkan bahwa seluruh tuturan pada dasarnya memiliki maksud utama untuk menyindir, yang kemudian diwujudkan melalui tiga strategi komunikatif, yaitu menyindir dan menertawakan, menyindir dan mengkritik, serta menyindir dan menyadarkan. Di antara ketiga kategori tersebut, maksud menyindir dan mengkritik merupakan kategori yang paling dominan. Temuan ini mengindikasikan bahwa Kelvin Steviano lebih sering menggunakan humor sebagai strategi penyampaian kritik sehingga pesan yang disampaikan tetap menarik tanpa kehilangan daya kritiknya.
Sejalan dengan dominasi satire Menippean dan maksud menyindir-mengkritik, fungsi satire yang paling banyak ditemukan ialah fungsi kritik sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa satire dalam konten Kelvin Steviano ditujukan untuk menyindir dan mengkritik berbagai permasalahan sosial dalam masyarakat, seperti penyalahgunaan kekuasaan, rendahnya literasi digital, budaya menghakimi, hingga intoleransi. Penelitian ini juga menemukan karakteristik kebahasaan yang menjadi ciri khas Kelvin Steviano dalam membangun satire. Karakteristik tersebut tampak melalui penggunaan bahasa gaul, campuran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, serta referensi budaya populer seperti Wakanda, Konoha, dan Naruto. Penggunaan istilah-istilah tersebut berfungsi sebagai strategi pragmatik untuk menyamarkan objek sindiran sekaligus membangun kedekatan dengan audiens, khususnya generasi muda sebagai pengguna utama TikTok. Hal tersebut menjadikan kritik sosial dan pesan yang disampaikan lebih mudah dipahami oleh masyarakat dengan dikemas melalui unsur humor.
Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa satire pada media sosial telah berkembang menjadi bentuk komunikasi yang tidak hanya menghibur, tetapi juga merepresentasikan kritik terhadap realitas sosial melalui strategi kebahasaan yang kreatif dan menarik di media sosial. Temuan ini memperluas kajian satire dalam ranah linguistik dengan menunjukkan bahwa analisis jenis, makna, maksud, dan fungsi satire merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi dalam mengungkap pesan sosial yang tersembunyi di balik tuturan humor pada konten digital.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan satire dalam konten TikTok @kelvinsteviano1, diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut.
Pertama, ditemukan tiga jenis satire, yaitu satire Horatian, satire Juvenalian, dan satire Menippean, dengan satire Menippean sebagai jenis yang paling dominan digunakan. Dominasi tersebut menunjukkan bahwa Kelvin Steviano lebih banyak memanfaatkan satire untuk mengkritik pola pikir, mentalitas, serta berbagai fenomena sosial yang berkembang di masyarakat daripada menyerang individu tertentu secara langsung. Temuan ini menunjukkan bahwa satire dalam konten media sosial dapat digunakan sebagai strategi penyampaian kritik terhadap permasalahan yang ada dalam masyarakat, terutama pada strategi penyadaran kepada masyarakat mengenai penyimpangan cara berpikir, maupun kekeliruan sistem sosial yang terjadi di masyarakat.
Kedua, ditemukan bahwa tuturan satire dalam konten @kelvinsteviano1 didominasi oleh makna asosiatif yang dipahami melalui konteks tuturan, sedangkan secara komunikatif seluruh data memiliki maksud utama menyindir yang diwujudkan melalui tiga bentuk penyampaian, yaitu menyindir dan menertawakan, menyindir dan mengkritik, serta menyindir dan menyadarkan. Dominasi maksud menyindir dan mengkritik menunjukkan bahwa pesan satire lebih banyak disampaikan secara implisit melalui humor, parodi, dan situasi absurd sehingga makna tuturan tidak dapat dipahami hanya berdasarkan arti literalnya, tetapi memerlukan pemahaman terhadap konteks sosial yang melatarbelakanginya. Temuan ini menunjukkan bahwa kajian pragmatik dan semantik berperan penting dalam mengungkap makna dan masksud tujuan komunikatif yang terkandung dalam tuturan satire.
Ketiga, ditemukan tiga fungsi utama satire dalam konten TikTok @kelvinsteviano1, yaitu fungsi hiburan, fungsi kritik sosial, dan fungsi pelajaran, dengan fungsi kritik sosial sebagai fungsi yang paling dominan. Dominasi tersebut menunjukkan bahwa satire digunakan sebagai media refleksi terhadap berbagai persoalan sosial, seperti penyalahgunaan kekuasaan, rendahnya literasi, ketimpangan sosial, hingga pola pikir masyarakat yang dianggap menyimpang. Meskipun kritik disampaikan melalui humor dan bahasa yang dekat dengan generasi muda, fungsi utama satire tetap diarahkan untuk membangun kesadaran sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial, khususnya TikTok, tidak hanya berfungsi sebagai ruang hiburan, tetapi juga sebagai ruang diskursif yang dimanfaatkan content creator untuk menyampaikan kritik sosial secara kreatif, komunikatif, dan mudah diterima oleh masyarakat.
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